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LAMPIRAN



Lampiran 1. Insidensi (Tingkat Kejadian) Serangan Hama Ulat Penggulung
Daun pada Tanaman Eucalyptus pellita

Dosis Ulangan | Ulangan Ulangan
Insektisida 1 2 3 Jumlah | Rerata
(ml/L) Waktu Pencelupan 1 menit
Kontrol 29,17 20,82 20 69,99 23,33
5 16 25 8 49 16,33
10 12 4 4 20 6,67
Waktu Pencelupan 5 menit
Kontrol 36 30,43 24 90,43 30,14
5 4 0 0 4 1,33
10 0 0 0 0 0,00
Waktu Pencelupan 10 menit
Kontrol 40 24 24 88 29,33
5 0 0 4 4 1,33
10 0 0 0 0 0,00
Jumlah 137,17 104,25 84 325,42 | 108,47
Rerata 15,24 11,58 9,33 36,16 12,05




Lampiran 2. Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Ulat
Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus pellita
Dosis Ulangan | Ulangan | Ulangan
Insektisida 1 2 3 Jumlah | Rerata
(ml/L) Waktu Pencelupan 1 menit
Kontrol 17,11 8 7,54 32,65 10,88
5 7,72 9,18 0 16,9 5,63
10 4,47 1 0 5,47 1,82
Waktu Pencelupan 5 menit
Kontrol 14,39 8,96 8,47 31,82 10,61
5 0,67 0 0 0,67 0,22
10 0 0 0 0 0,00
Waktu Pencelupan 10 menit
Kontrol 12,1 6,6 9,9 28,6 9,53
5 0 0 0 0 0,00
10 0 0 0 0 0,00
Jumlah 56,46 33,74 25,91 116,11 | 38,70
Rerata 6,27 3,75 2,88 12,90 4,30




Lampiran 3. Rata-rata Tinggi Awal Tanaman Eucalyptus pellita

Dosis Ulangan | Ulangan | Ulangan

Insektisida 1 2 3 Jumlah | Rerata

(ml/L) Waktu Pencelupan 1 menit
Kontrol 29,85 30,26 29,90 90,02 30,01
5 30,57 30,61 30,04 91,21 30,40
10 30,68 30,40 30,15 91,23 30,41

Waktu Pencelupan 5 menit
Kontrol 30,39 30,43 30,50 91,31 30,44
5 29,83 30,55 29,91 90,29 30,10
10 30,17 30,41 30,43 91,01 30,34

Waktu Pencelupan 10 menit
Kontrol 30,38 29,94 30,36 90,68 30,23
5 30,34 30,35 30,06 90,76 30,25
10 30,35 30,17 30,12 90,64 30,21
Jumlah 272,56 273,13 271,47 817,15 | 272,38
Rerata 30,28 30,35 30,16 90,79 30,26




Lampiran 4. Rata-rata Tinggi Akhir Tanaman Eucalyptus pellita

Dosis Ulangan | Ulangan | Ulangan
Insektisida 1 2 3 Jumlah Rerata
(ml/L) Waktu Pencelupan 1 menit
Kontrol 35,89 30,260 | 35,92 102,07 34,02
5 30,57 35,42 36,04 102,02 34,01
10 35,56 35,55 35,70 106,82 35,61

Waktu Pencelupan 5 menit

Kontrol 35,28 35,95 36,10 107,33 35,78

5 35,93 35,99 36,00 107,92 35,97

10 36,13 36,20 35,56 107,88 35,96
Waktu Pencelupan 10 menit

Kontrol 35,60 36,03 36,19 107,82 35,94

5 35,73 36,46 36,10 108,28 36,09

10 35,93 35,93 36,36 108,22 36,07

Jumlah 316,62 317,78 323,97 958,36 319,45

Rerata 35,18 35,31 36,00 106,48 35,49




Lampiran 5. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman Eucalyptus pellita

Dosis Ulangan | Ulangan | Ulangan
Insektisida 1 2 3 Jumlah | Rerata
(ml/L) Waktu Pencelupan 1 menit
Kontrol 20,98 18,21 20,52 59,71 | 19,90
5 16,32 18,89 18,83 54,03 | 18,01
10 17,74 20,69 19,54 57,97 | 19,32
Waktu Pencelupan 5 menit
Kontrol 14,94 16,00 20,36 51,30 | 17,10
5 20,81 18,06 20,82 59,70 | 19,90
10 18,17 20,48 20,45 59,10 | 19,70
Waktu Pencelupan 10 menit
Kontrol 16,34 17,29 18,83 52,45 17,48
5 20,20 19,49 17,09 56,79 | 18,93
10 18,72 19,55 21,23 59,49 19,83
Jumlah 164,21 168,66 177,66 | 510,54 | 170,18
Rerata 18,25 18,74 19,74 56,73 | 18,91




Lampiran 6. Daun Eucalyptus pellita yang Terserang Hama Ulat Penggulung
Daun

Daun Terserang Hama Ulat Penggulung Daun



Lampiran 7. Pencelupan Bibit Eucalyptus pellita dalam Larutan Insektisida
dengan Bahan Aktif Klotianidin

Pencelupan Tanaman Dalam Larutan Insektisida



Lampiran 8.Pencelupan Bibit Eucalyptus pellita pada Perlakuan Kontrol
Dicelupkan Dalam Air

Pencelupan Tanaman Dalam Dosis Kontrol



Lampiran 9. Pengambilan Data Tinggi Tanaman Eucalyptus pellita Di awal
dan Akhir Pengamatan

Pengambilan Data Tinggi Akhir Tanaman



Lampiran 10. Tanaman Eucalyptus pellita Dalam Kondisi Sehat dan Tidak
Terserang Hama pada Awal Tanam

Tanaman Eucalyptus pellita Dalam Kondisi Sehat



Lampiran 11. Kondisi Tanaman Eucalyptus pellita Setelah Diperlakukan
Dengan Insektisida Dengan Berbagai Dosis dan Lama Waktu
Pencelupan
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Kondisi Tanaman Setelah Ditanam di Lapangan



